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KAJIAN SEMANTIK LEKSIKAL:
Perbedaan Konsep Allah dan Rabb dalam Islam
Musthofa

@

Pendahuluan

Bahasa merupakan sarana untuk mengekspresikan
keinginan, pemikiran, dan konsep, bahkan konsep-konsep
penting dalam ajaran agama. Di dalam ajaran agama Islam, ada
dua kata atau istilah penting yang merepresentasikan konsep
utama beragama, yaitu kata “Allah about:blank (&1)” dan “Rabb
(:;j.]\)”. Dua kata ini memiliki posisi yang sangat penting dan
sentral dalam Islam karena keduanya menunjuk pada konsep ke-
Tuhan-an yang merupakan konsep yang sangat penting dan utama
dalam ajaran Islam. Namun pada umumnya, orang menganggap
bahwa Allah adalah Rabb, dan Rabb adalah Allah. Anggapan
tersebut tidaklah salah, karena esensi yang ditunjuk oleh kedua
kata atau istilah tersebut adalah satu dan sama. Namun dilihat
dari sisi bahasa, dua kata tersebut merupakan dua istilah yang
menunjuk pada konsep yang berbeda, tetapi sering diasumsikan
sebagai sesuatu yang sama. Allah adalah Rabb, dan Rabb adalah
Allah. Apakah hal ini salah? Jawabannya bisa benar dan bisa salah.
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Jawaban pertanyaan di atas bisa benar ketika kedua kata
tersebut dimaksudkan untuk menunjuk pada satu objek yang
sama, yaitu “Tuhan” Tuhan bisa disebut Allah, dan juga bisa
disebut Rabb. Namun di sisi lain, jawabannya bisa salah jika kita
mengacu pada kedua bentuk kata tersebut yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Dalam kajian linguistik, bentuk kata yang
berbeda akan menghasilkan makna yang juga berbeda. Apalagi,
jika dilihat dari sisi bentuknya, maka kata “Allah” dan “Rabb”
dengan jelas memiliki bentuk yang berbeda. Jika demikian, maka
kedua kata yang dari sisi bentuknya berbeda tersebut, tentu
keduanya memiliki makna yang juga berbeda.

Kata “Allah” bisa jadi mewakili dan merepresentasikan
makna yang berbeda dengan kata “Rabb”. Begitu juga sebaliknya,
kata “Rabb” juga bisa jadi mewakili dan merepresentasikan
makna yang berbeda dengan kata “Allah” Nah, dari sini, maka
bisa muncul pertanyaan: Apa makna kata «Allah»? Apa cakupan
maknanya? Dan apa makna intinya? Demikian juga, apa makna
kata «Rabb»? Apa cakupan maknanya? Apa makna intinya?
Pertanyaan-pertanyaan ini akan coba diuraikan di dalam tulisan
ini dengan mnggunakan pendekatan semantik leksikal.

Pembahasan
1. Semantik Leksikal

Salah satu bidang kajian dalam linguistik adalah kajian
semantik. Semantik adalah ilmu yang mempelajari arti kata
dan frase (Wehmeier, 2005: 1.379). Semantik memiliki dua
bidang kajian, yaitu semantik gramatikal dan semantik leksikal
(Verhaar, 2006: 385). Semantik leksikal adalah kajian semantik
yang membahas dan merekam kata dan maknanya yang telah
dileksikalkan dalam bahasa tertentu, yang disebut “leksikon”
(Stede, 1999: 85). Dalam kajian semantik leksikal, leksikon
memiliki posisi yang sangat penting. Leksikon mencakup
keseluruhan perbendaharaan kata yang ada pada suatu bahasa,
dan biasanya direkam, dicatat, dan didaftar dalam sebuah kamus
dalam bentuk “entri kata” atau “entri kamus”

290



Bagian Il Kajian Bahasa dan Sastra €

Setiap kata beserta maknanya yang tercatat di dalam sebuah
kamus merupakan bukti otentik yang merepresentasikan bahasa
yang digunakan oleh masyarakat. Cakupan kata yang terekam
dan tercatat di dalam sebuah kamus bisa berbeda, baik dari
sisi kuantitas kata maupun maknanya. Hal ini bisa disebabkan
oleh perkembangan dan perubahan dalam pembentukan kata
maupun maknanya, sehingga bisa jadi sebuah kata tercatat di
dalam sebuah kamus, tetapi tidak tercatat di kamus sebelumnya,
atau kamus sesudahnya.

Namun terlepas dari perbedaan cakupan entri dalam
beberapa kamus, “setiap kata yang tercatat dalam kamus
umumnya memiliki banyak makna”. Makna-makna ini bisa
berkaitan dengan kata yang lain di dalam kamus yang digunakan
untuk memaknai sebuah kata. Setiap kata sebagai entri dalam
sebuah kamus tidak bisa berdiri sendiri, karena “setiap entri kata
memiliki makna atau beberapa makna yang perlu atau bahkan
harus dijelaskan menggunakan kata lain” dalam kamus. Oleh
karenanya, kata-kata yang ada dalam kamus merupakan jaringan
kata dan makna yang saling terkait satu dengan lainnya.

Sebuah kata dalam suatu bahasa adalah simbol atau tanda
untuk suatu objek yang perlu untuk ditandai. Ada objek riil yang
berada di alam semesta yang disebut “fakta”, dan ada objek ideal
yang berada di dalam pikiran yang disebut “konsep”, atau “citra
mental”. Antara objek riil dengan tanda bahasa yang berupa kata,
yang menunjuk pada objek riil, dimediasi oleh konsep atau objek
ideal yang ada di dalam pikiran. Dengan demikian, “bahasa atau
tanda bahasa pada dasarnya adalah gambaran dari realitas, atau
copy dari realitas, dan merupakan representasi dari realitas”.

Sebuah objek bisa ditandai dengan sebuah tanda dalam
bentuk kata, atau bisa ditandai dengan banyak tanda dalam
bentuk banyak kata. Dua kata atau lebih yang berbeda bisa jadi
menunjuk pada sebuah objek yang sama. Namun, meskipun
objeknya sama, tetapi jika fokus atau sudut pandang yang
menjadi dasar di dalam menentukan dan menciptakan kata atau
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istilah yang menunjuknya berbeda, maka akan menghasilkan
kata atau istilah yang berbeda pula. Di samping itu, “sebuah
objek senantiasa memiliki relasi dengan objek lain, dan relasinya
bisa berbeda-beda’. Jika sebuah objek dilihat dari sudut pandang
relasinya yang berbeda, maka akan menghasilkan kata atau istilah
beserta maknanya yang berbeda, tergantung pada apa relasinya.
Setiap objek di alam semesta ini memiliki relasi yang bisa
berbeda-beda. Perbedaan relasi objek inilah yang mempengaruhi
terciptanya tanda bahasa atau kata yang berbeda. Oleh karenanya,
“makna sebuah kata bersifat relatif, dalam arti tergantung pada
relasi objek yang ditunjuknya dengan apa, atau konteksnya apa’.
Keadaan, bentuk, atau relasi objek yang berbeda akan
menghasilkan tanda bahasa yang berbeda, dan juga makna yang
berbeda. Sebuah kata bisa memiliki makna yang banyak. Makna-
makna ini bisa identifikasi sebagai “makna inti”, dan “makna
cakupan atau tambahan”. Makna inti biasanya bisa diidentifikasi
sebagai makna pertama yang ada di dalam kamus, meskipun tidak
selalu. Sedangkan makna cakupan atau tambahan adalah makna-
makna lain yang mengikuti makna pertama, dan biasanya terkait
dengan konteks tertentu. Penentuan makna inti dari sebuah kata
tergantung dari tradisi dan budaya yang berlaku di masyarakat
pengguna bahasa di dalam memaknai kata. Bahkan terkadang
makna inti ditempatkan setelah makna tambahan karena
kebiasaan dan peggunaan makna tersebut yang umum berlaku
pada suatu masyarakat. Semua ini menunjukkan bahwa sebuah
kata bisa memiliki banyak makna, dan bisa terus bertambah
maknanya sesuai perkembangan masyarakat pemilik bahasa.

2. Makna kata “Allah” dan “Rabb”
a. Makna kata “Allah (£!)”.
Di dalam kamus bahasa Arab, ada beberapa asal
usul mengenai kata “Allah” Di antaranya adalah:
Pertama, kata “Allah” berasal dari “Jj - 2 - Al
Masdar dari derivasi kata tersebut jika ditambah “J
maka akan menghasilkan kata “4Y/”. Jika huruf “/” pada
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kata :U/‘)I\ dibuang, maka akan menghasilkan kata “4l”.
Oleh karenanya, kata 13‘51\ adalah sama dengan kata “4l”,
dan menunjuk kepada-Nya. Kata ini menunjuk kepada
“Tuhan Yang Satu” Jamak dari kata “fd/})\” adalah “TAYY,
yang memiliki arti “banyak tuhan”, yang menunjuk kep/ada
“berhala (fw‘\ﬂ)”.

Makna kata 53\)\ atau “4!” di antaranya memiliki
makna:

Sesuatu yang disembah, diabdi, atau dihamba (5 s.xs).

Secara umum, kata ini di antaranya berkaitan
dengan makna “sesuatu yang disembah, diabdi, atau
dihamba (s;xs)” Hal ini disebutkan di dalam kamus
“Lisan al-Arab” bahwa “ws ﬁl B s 493 e JE L S
odss” (segala sesuatu yang dijadikan sebagai sesembahan
atau yang dibadi selain Allah disebut “:3!” bagi yang
menjadikannya) (Manzar, tt, 1, 2: 114). Berdasarkan
pada makna ini, maka segala sesuatu atau apapun yang
dijadikan oleh seseorang sebagai sesuatu yang disembah,
diabdji, atau dihamba (s ;.xs) adalah ﬁ\ atau “tuhan” bagi
yang menjadikannya.

Jika kita memperhatikan makna di atas, maka
terdapat dalam konsep kata “Allah” terkandung konsep
penyembahan, penghambaan, pengabdian, atau ibadah
(3sLe). Artinya, adanya konsep “Allah” ini berkaitan dengan
konsep “ibadah” Istilah “ibadah” dalam bahasa kita bisa
dipadankan dengan “pengabdian atau penghambaan diri”
yang di dalamnya terkandung makna “ketaatan, kepatuhan
(dedl), dan ketundukan ( Q,.a;\)” terhadap “sesuatu yang
diabdi atau dihamba (s 5.xs)” Jika demikian, maka adanya
konsep “ibadah” pada dasarnya terdiri dari atau tidak bisa
dilepaskan dari konsep “penyembah, hamba, pengabdi”
atau “abid (wle)” dan “yang disembah, yang dihamba,
yang diabdi” atau “ma’bud (s,xs)”. Konsep “ibadah”
ini dapat dirumuskan menjadi: ibadah (ssLe) = hamba,
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penyembah, yang mengabdi, pengabdi, atau ‘abid (.le)
+ kerja, tindakan menghamba, kerja, tindakan mengabdi,
atau abada (..s) + objek yang dihamba, disembah, diabdi,
atau ma’bud (s s=s). Di dalam hubungan aktivitas kerja
antara “pengabdi (wle)” terhadap “yang diabdi (wle)”
terkandung makna “ketaatan, kepatuhan (icW.ll), dan
ketundukan (@.‘é_i-\), atau bahkan rasa takut (Jiis
o 4>)” dari “pengabdi” terhadap “sesuatu yang diabdi atau
dihamba (5 5.=s)” Rumus ini bisa disederhanakan menjadi:
“r Y0 s ,“C_,..éa'dl” Caeld”y we” + Cule” ="asle
Sy

Dalam konsep ajaran Islam, ubid bisa manusia,
jin, malaikat, dan syetan, sedangkan ma’bud adalah
Allah. Ini yang benar dan yang dikehendaki oleh Allah.
Tetapi dalam realitasnya, manusia bisa jadi menjadikan
“ma’bud’nya berupa dewa, jin, syetan, manusia, patung,
matahari, hewan sapi, batu, atau yang lainya. Pengabdian
atau penghambaan kepada kelompok ini kemudian
menghasﬂkan ‘tuhan-tuhan yang banyak dan bermacam-
macam (m&‘}!\) atau berhala (fu‘ﬁ\) Ini yang salah dan
tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Berkaitan dengan hal ini, dalam realitas kehidupan
sehari-hari di masyarakat, manusia bisa saja mengabdi,
menghamba, dengan rasa tunduk, patuh, atau takut,
kepada Nabi, pemimpin, orang tua, guru, kyai, ulama,
atau yang lainnya. Tindakan ini bisa ungkapkan dengan
kata-kata seperti: mengikuti, menghormati, memuliakan,
atau yang lainnya, yang di dalamnya terdapat rasa
ketaatan, kepatuhan, dan ketundukan sebagai sebuah
bentuk pengabdian seseorang kepada mereka. Bahkan
dalam kehidupan sehari-hari, seseorang bisa tunduk dan
patuh kepada hawa nafsunya. Tindakan seperti ini ada
di alam kehidupan di masyarakat dan juga disebutkan di

R S VAR
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artinya: Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang
yang menjadikan keinginannya (hawa nafsunya) sebagai
tuhannya? Apakah engkau akan menjadi pelindungnya?
(QS. Al-Furgan: 43) dan Lo on 4 .1;21‘93 ol
558% artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarkannya sesat dengan pengetahuan-Nya,dan
Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya
serta meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka
siapakah yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah
(membiarkannya sesat)? Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran? (QS. Al-Jatsiyah: 23). Pengabdian atau
penghambaan terhadap hawa nafsu ini kemudian akan
menghasilkan kesesatan bagi manusia.

Lalu, apakah orang yang tunduk, patuh, atau takut
kepada Nabi, pemimpin, orang tua, guru, kyai, ulama,
atau yang lainnya ini salah dan juga sesat? Jawaban
untuk pertanyaan ini bisa kita lihat dan perhatikan pada
kehidupan sehari-hari di masyarakat. Dalam kehidupan
sehari-hari di masyarakat, seseorang bisa “lebih taat,
tunduk, patuh, atau takut” kepada sesuatu selain Allah
sehingga seakan-akan ia mengannggap atau menjadikan
sesuatu itu seperti, sebagai tuhan (A1), Jika seseorang “taat,
tunduk, patuh, atau takut” kepada sesuatu selain Allah,
termasuk “taat, tunduk, patuh, atau takut” kepada Nabi,
pemimpin, orang tua, guru, kyai, ulama, atau yang lainnya,
dan hanya berhenti di situ, maka orang tersebut bisa masuk
dalam kategori menduakan atau menyekutukan Allah.
Tindakan seperti ini terjadi pada kaum Nasrani yang
menganggap Nabi Isa sebagai anak Tuhan atau Tuhan,
dan juga terjadi pada kaum Yahudi yang menganggap
Uzair sebagai anak Tuhan atau Tuhan. Tindakan “taat,
tunduk, patuh, atau takut” kepada Nabi, pemimpin, orang
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tua, guru, kyai, ulama, atau yang lainnya sebagai sebuah
bentuk pengabdian, penghormatan, atau pemuliaan, pada
dasarnya ada dan terjadi di masyarakat. Namun tindakan
seperti ini, dalam ajaran Islam, tidak boleh hanya berhenti
pada ketaatan, ketundukan, kepatuhan, pengabdian,
penghormatan, atau pemuliaan kepada mereka saja, tetapi
harus dilakukan sebagai bentuk ketaatan, ketundukan,
kepatuhan, pengabdian, penghormatan, atau pemuliaan
terhadap Dzat Yang Maha ditaati, dipatuhi, ditunduki,
diabdi, dihormati, dan dimuliakan yaitu “Allah”. Artinya,
semua tindakan tersebut harus diniatkan sebagai sarana
menuju atau dalam rangka “taat, tunduk, patuh, takut,
atau pengabdian dan penghambaan kepada Allah ”. Jadi,
terhadap apapun yang kita taati, patuhi, tunduki, takuti,
dan abdi di dunia ini, mestinya tidak lain adalah dalam
rangka taat, takut, patuh, tunduk dan mengabdi kepada
Dzat Yang Maha Kkita taati, takuti, patuhi, tunduki, dan
abdi, yaitu “Allah”, Tuhannya semua hal yang dianggap
dan dijadikan sebagai tuhan oleh manusia (Ilahul alihah
AV ).
Sesuatu yang membingungkan ( Jﬁ)

Makna ini ada dan disebutkan di dalam kamus
Lzsan al-Arab” bahwa kata Allah berasal dari “db _af
sdl * yang berarti memblngungkan Di dalam kamus
disebutkan bahwa “J.l Cej 15 % U\; 13] db Al o0 A.La\)
> ey M Al iodae 37 (asal kata Allah (4,0\) berasal
dari “a.Sb J7” ketika seseorang “merasa bingung”, yaitu
ketika dia (manusia) sebagai seorang hamba dan berada
di hadapan Tuhan Yang Maha Agung dan Maha Tinggi,
dan lain sebagainya dari berbagai sifat keagungan Allah)
(Manzar, tt, 1, 2: 114, <Umar, 2008, 1: 113).

Allah sebagai Tuhan Yang Maha Agung memang
tidak mudah dipahami oleh hambanya, dan semakin
orang memahamiNya, maka ia akan semakin bingung.
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Hal ini karena Allah adalah Dzat Yang Mutlak, sedangkan
hamba atau manusia terbatas. Manusia yang terbatas
yang berupaya memahami Dzat Yang Mutlak tak terbatas,
maka hasilnya pasti terbatas. Keterbatasan kemampuan
manusia di dalam memahami keagungan Tuhan yang tak
terbatas inilah yang menjadikan manusia merasa bingung
di dalam memahamiNya.

Bagaimana manusia tidak bingung? Di dalam ajaran
Islam disebutkan bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha
Esa (4> 41), Maha Besar (ST 41), Dzat Yang Awal dan
Akhir (=Y JsYI ;»), Lahir dan Batin (.,bUls ,alall),
Kekal (+aJl), Berdiri Sendiri (awas 4sL3), Berbeda dengan
makhluk (&) =) 4a)l2), dan lain-lain dari sifat-sifat Allah
yang jumlahnya ada 99 sifat. Memahami semua sifat Allah
ini bisa sangat membingungkan bagi manusia.

Sebagai contoh, Allah adalah Dzat Yang Maha Esa
(4> 4l). Untuk memahami ini, manusia secara nyata
dihadapkan pada realitas keberagaman ciptaan yang
berbeda-beda di alam semesta. Keberagaman ciptaan ini,
dalam kaca mata dan pandangan manusia, tentu akan
menghasilkan pemikiran dan pemahaman keterbilangan
yang menunjuk pada sesuatu yang banyak. Secara logika,
hal ini kemudian menciptakan paradok dalam pemikiran
manusia, antara Tuhan Yang Esa dan realitas yang banyak
dan bermacam-macam. Bagaimana mungkin Tuhan
itu Esa atau Satu, sedangkan realitas di alam semesta ini
begitu banyak dan beragam? Apa dan yang mana Tuhan
Yang Esa itu? Untuk mengatasi, merespon, dan menjawab
persoalan ini, maka di dalam ajaran Islam ada ilmu atau
teori yang disebut “tauhid (4> )" Istilah tauhid berasal
dari kata “I0> g ¢ 4= 5 42,7 yang berasal dari akar kata
“Ghm s 505 105 5-04- 05 57, atau dari akar kata “-us 5—d>
30> 30555 11537 yang berarti “satu” atau “sendiri” (Manz
ﬁr: tt, 6, 51: 4.780, <Umar, 2008, 4: 2.409). Kemudian, kata
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“a4> 5" merupakan masdar dari “15,”, yang mengikuti
wazan M-:}Qﬁ-;};; Secara morfologi, kata “a> g
memiliki makna “menyatukan, menjadikan satu, atau
mengetahui, menerima, dan mengakui Yang Satu, atau
meng-Esa-kan”. Di samping itu, jika didasarkan pada
bentuk ziyddah dan fungsinya (Al-Hamlawiy, tt.: 79-80),
maka kata “4> 57 bisa memiliki makna “banyaknya satu,
atau satu yang banyak” (_<S:U), “menjadikan sesuatu yang
satu (yang lain) menyerupai yang satu (yang sudah ada)”
(s b & ¢ il 8,5 00), “menisbahkan sesuatu yang satu
(yang lain) kepada yang satu (yang sudah ada)” (s sl 4
Jxdll Lol d)), “menuju yang satu (yang sudah ada)” (ax 52
sl d)), dan “menerima keberadaan yang satu (yang
sudah ada)” (¢ 21 J 59).

Jika kita rflemperhatikan makna-makna di atas, maka
di dalam konsep “tauhid” secara riil terkandung makna
yang bisa mewakili realitas yang dihadapi oleh manusia
beserta kebingungannya di dalam proses memahami
Tuhan. Adanya satu yang banyak, penyerupaan terhadap
yang satu, penisbatan kepada sesuatu yang satu, proses
pencarian menuju yang satu, dan pada akhirnya, pada
titik terakhir, seseorang bisa menemukan, memahami,
menerima dan mengakui Yang Satu atau Yang Esa, adalah
gambaran umum yang dialami seseorang di dalam proses
pencarian dan pemahaman Tuhan. Dalam hal “adanya
satu yang banyak’, tentu hal ini menimbulkan kesulitan
bagi manusia di dalam memilih dan menentukan “yang
satu” yang mana yang disebut sebagai Tuhan? Dari
sini muncul anggapan atau penyerupaan sesuatu yang
satu yang dianggap atau diserupakan sebagai Tuhan.
Namun dalam proses ini, manusia tidak bisa begitu saja
menerima dan menetapkan sesuatu “yang satu” sebagai
Tuhan. Akan tetapi ia akan membuat perbandingan-
perbandingan mengenai sesuatu yang satu dengan
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sesuatu yang satu lainnya, dengan mempertimbangkan
berbagai karakteristik atau sifatnya, seperti: besar-kecil,
tinggi-rendah, abadi-rusak, berdiri sendiri-tergantung
yang lain, sama-tidak sama dan seterusnya. Atas dasar
pemikiran, pemahaman, dan pertimbangan terhadap
kriteria-kriteria ini maka manusia kemudian bisa memilih
dan menemukan sesuatu “Yang Satu Yang Maha Besar
(ST @1)” dengan mempertimbangkan dimensi besar-
kecil. Pertimbangan dimensi besar-kecil ini tentu tidak
bisa dilepaskan dari proses membandingkan realitas
keberadaan di alam semesta yang begitu beragam besar
dan kecilnya.

Secara logis, manusia tidak akan bisa menerima
kalau sesuatu yang dianggap sebagai Tuhan adalah sesuatu
yang kecil. Karena sesuatu yang kecil tidak memiliki
kekuatan, atau kekuatannya kecil, sedangkan sesuatu
yang besar kekuatannya akan besar. Dalam perbandingan
besar-kecil ini maka manusia akan bisa menemukan
sesuatu yang sifatnya superlatif, yaitu “Yang Paling Besar,
Maha Besar, atau Terbesar (_s7)”, yang dianggap sebagai
Tuhan. Seberapa besar Tuhan bagi pemahaman manusia,
tentu “Tuhan harus berada pada posisi lebih besar dari
segala sesuatu yang dianggap besar oleh manusia”. Jikalau
gunung itu besar bagi manusia, misalnya, maka mestinya
Tuhan lebih besar dari gunung. Jikalau bumi itu besar
bagi manusia, maka mestinya Tuhan lebih besar dari
bumi. Dan jikalau langit dan bumi itu besar bagi manusia,
maka mestinya Tuhan lebih besar dari langit dan bumi.
Begitu seterusnya sehingga dengan proses perbandingan-
perbandingan ini, dan tentu di dalamnya ada proses
dialektika bingung-tidak bingung, maka manusia
akhirnya bisa sampai pada pemahaman atau keyakinan
tentang Tuhan Yang Maha Besar sebagai Tuhannya.
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Kebingungan dalam mencari Tuhan ini dicontohkan
oleh Allah di dalam Al-Quran berkaitan dengan kisah
nabi Ibrahim. Awalnya, pada suatu malam, nabi Ibrahim
melihat bintang yang bercahaya, lalu ia menganggapnya
sebagai Tuhannya. Tapi bintang itu hilang, berarti ia
bukan Tuhannya. Kemudian di malam yang lain ia
melihat bulan, ia menganggapnya sebagai Tuhannya.
Tapi bulan itu juga hilang, berarti ia bukan Tuhannya.
Kemudian di suatu pagi hari ia melihat matahari, dan ia
menganggapnya sebagai Tuhannya karena matahari lebih
besar dan sinarnya lebih terang. Tapi matahari itu juga
hilang, berarti ia bukan Tuhannya. Dalam proses mencari
dan memahami Tuhan ini, yang di dalam prosesnya
terkandung kebingungan, maka nabi Ibrahim sampai
pada pemahaman dan keyakinan bahwa Tuhan atau
Allah adalah “Tuhan Yang Maha Besar, Yang Menguasali,
Mengatur, dan Mengendalikan seluruh alam semesta”.
(QS. Al-Anam: 76-79).

Berdasarkan uraian di atas, maka makna

-
«®

“membingungkan” ( j;) dari kata “4|” adalah sesuatu
yang riil ada dan terjadi pada manusia dalam proses
mencari dan memahami Tuhannya. Kebingungan dalam
hal memikirkan sesuatu adalah sesuatu yang wajar. Oleh
karenanya, Ibnu ‘Arabiy menyatakan bahwa “bingung
adalah sarana untuk mengetahui hakikat kebenaran
sesuatu” (diiadl 2 ,al diwy s 41). Setiap orang yang
bingung akan wushul, tersambung, sedangkan orang yang
telah mendapat petunjuk akan selesai, terputus (> -» IS
bl gzl gl .. Jes). Orang yang bisa wushul,
mencapai pada kebingungan terhadap Yang Maha Benar,
maka itulah sebenarnya wushul kepada Allah (I J 50 JU
Al 4l J go Il e 52 541 3 841). Oleh karenanya, bingung
merupakan sentral yang mana pandangan akal dan
pandangan syariat akan bermuara (LgJI i S e bl o ylab
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o Al Jadl Bl gw). Dan orang yang sampai kepada
kebingungan, maka ia akan mencapai tingkatan wushul
(Joos 4 5,1 Ul Loy (o) (al-Hakim, 1981: 358-360).
Kenapa demikian? Karena dengan adanya bingung, maka
manusia telah didorong untuk berfikir di dalam mencari
jawaban atas kebingungannya. )

Kedua, kata “Allah” berasal dari kata * aiﬂ” yang
merupakan masdar dari derivasi kata Lé_J @L—o\)” Kata
“4.:U\” memiliki makna “terhalang, tertutup” ( M) Asal
usul kata ini dibenarkan oleh Imam Sibawaih (Manzar, tt,
5, 45: 4.107). Dimaknai dengan makna ini karena Allah
memang tertutup bagi manusia karena keagunganNya,
kebesaranNya, dan kesempurnaanNya, sehingga akal
manusia tidak mampu menjangkau dan memahaminya
(<Arabiy, 2019: 17). Pemahaman manusia tentang Allah
hanya terbatas pada kemampuan berfikir dan ilmunya
yang juga terbatas pada hal-hal yang bisa dijangkau oleh
panca indera. )

Ketiga, kata “Allah” berasal dari kata “cur, yang
merupakan masdar dari derivasi kata ° \.@.J - i-sY” Kata
“2U” memiliki makna “tinggi” (x5l Se) (Abadi,
1998: 1.253). Dimaknai demikian karena makna ini
menunjukkan ke-MahaTinggi-an Dzat Allah yang mutlak,
yang tidak terbatas oleh ruang (<Arabiy, 2019: 17).

Uraian di atas memberikan informasi kepada
kita bahwa dilhat dari sisi leksikal, kata Allah memiliki
beberapa asal usul dan juga memiliki beberapa makna
yang berbeda. Namun jika dilihat dari sisi makna
utamanya, maka makna “ibadah” atau “pengabdian” (ssL<)
merupakan makna yang pertama di dalam kamus bahasa
Arab. Ini sesuai dengan posisi diciptakannya manusia di
dunia ini yang tugasnya adalah “untuk beribadah dan
mengabdi kepada Allah”.
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Makna kata “Rabb (&%),
Di dalam kamus bahasa Arab, kata “Rabb (ijj\)”

K~ -2

masuk dalam entri kata “Z5 oy Kata “o JJ\ merupakan
masdar dari derivasi kata “C’- Q S5 Kata“Zy statusnya
mufrad/tunggal, jamaknya “oL 1" atau “o yj” Kata “ f;J\”
merupakan salah satu nama Tuhan selain nama “4!”. Kata
ini tidak digunakan selain untuk menunjuk kepada “#\”
kecuali jika diidhofahkan. Kata ‘;]\ menunjuk pada
dan memiliki beberapa makna: Pemilik (<UUl), Tuan
(4-J1), Pengatur (;asl), Pengarah (;5.)1), Pelindung,
Penanggung (réfd\), dan Pemberi Nikmat (r.:iiJ\) (Manz
ur, tt, 5, 18: 1.546). Masing-masing dari makna ini dapat
dijelaskan sebagaimana berikut:

. Pemilik (cUW)).

Kata “clU1” yang berarti “pemilik” merupakan
isim fa’il dari derivasi kata “ UG-l )—d,lL-é,ui;-éllZ”
yang berarti “memiliki sesuatu” (Abadi, 1998: 2.121-
2.122). Oleh karenannya, setiap orang yang memiliki
sesuatu disebut “pemilik” (¢lL), seperti “pemilik uang
dirham” (("M LUl ell), dan “pemilik pakaian” (o &l ¢lL).
Oleh karena “pemilik” merupakan salah satu makna
kata “Rabb” (ijj\) maka secara bahasa dapat dikatakan
bahwa “rabb dari segala sesuatu adalah penguasanya
(&su) yang berhak (w) dan pemlhk yang selalu
membersamalnya (U wj &Ju e JSu)) (Lo
<>Lo ). Ketiga makna ° ‘Rabb” ini menjadi makna yang
menunjuk pada Tuhan karena pada dasarnya Tuhan lah
yang memiliki segala sesuatu yang ada di alam semesta,
Dia lah yang memiliki hak sepenuhnya, dan Dia lah
yang selalu membersamainya. Karenanya, Tuhan disebut
sebagai “Tuhan Semesta Alam” (( Wl ).

. Tuan (4J)).

Kata “a..JV”, yang berarti “tuan, raja, ketua, kepala,
atau baginda”, yakni seseorang yang memiliki kemuliaan,
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keutamaan, kedudukan tinggi, dan dihormati (Manzir,
tt, 3, 24: 2.144). Kata “...J” merupakan isim fa’il dari
derivasi kata “GsL.-3s25-5L.” yang berarti “menguasai,
memerintah, mendominasi” Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, istilah “tuan” memiliki arti “orang tempat
mengabdi, orang yang memberi pekerjaan, majikan,
kepala atau pemilik (perusahaan, toko, dan sebagainya),
orang yang dihormati” (Sugono, dkk., 2008: 1.549). Dalam
konteks manusia, istilah “tuan” bisa menunjuk pada “orang
yang memiliki kedudukan tinggi, mulia, dan penguasa
yang dominan’, yang dalam istilah lain, tuan biasa disebut
sebagai “big bos”, atau “bos besar”, atau “majikan”

Di dalam bahasa Arab, kata “Rabb” yang menunjuk
pada “Tuhan” dimaknai dengan “Tuan” (...J|) karena
Tuhan adalah Dzat Yang Paling Berhak untuk diabdi,
Yang Paling Berkuasa, Mulia, Maha Murah, dan Maha
Penyantun. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
Tuhan adalah Tuannya semua tuan, Penguasanya semua
penguasa, Rajanya semua raja, Majikannya semua
majikan, Bosnya semua bos, Dzat Yang Maha Mulia,
Maha Murah, dan Maha Penyantun.

. Pengatur ( ;33J)).

Kata “ 0" yang berarti “pengatur, pengarah,
perancang, perencana, atau pelaksana” merupakan
isim fa’il dari derivasi kata “LX-5X-735” yang berarti
“mengatur, mengarahkan, merancang, merencanakan,
atau mele}ksanakan” sesuatu (<Umar, 2008, 1: 720-721).
Kata “JulI, yang menjadi salah satu dari makna kata
“Rabb”, adalah merupakan salah satu dari nama-nama
Allah (ot 4l +|f) yang memiliki arti “Yang mengatur
dan menjalankan segala sesuatu dengan kebijaksanaan-
Nya dan mengaturnya sesuai dengan kehendak-Nya dan
dengan cara yang membuahkan hasil yang baik” (o : Al
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e W ars anaSoms 5 poVl (6,2 (sl tolimas ¢ il bl sl o
ledlse Sox e b e s aiie 55 5) (<Umar, 2008, 1: 721).

Jika makna “mengatur” tersebut diterapkan pada
pengaturan “alam semesta’, maka kita dapat memahami
dan mengetahui bahwa segala yang ada di alam semesta
ini diatur oleh Allah. Pengaturan alam semesta oleh
Allah ini mencakup “perancangan dan perencanaan”
sebelumnya, yang kemudian diimplementasikan dalam
proses pengaturan segala sesuatu yang ada di alam
semesta, mulai dari tingkat materi yang paling kecil
hingga materi yang paling besar. Semuanya diatur dengan
mempertimbangkan aspek kebaikan atau keburukan
sebelum dan sesudahnya, atau sesuai rencana awal dan
akibat yang ditimbulkannya (U3 L () s 01 Y1 3 503815
eile 4J)) (Manzir, tt, 2, 16: 1.321).  ~ i

Jika kita memperhatikan alam semesta dengan
seksama, maka kita tahu bahwa segala sesuatu yang
ada di alam semesta ini satu dengan yang lainya saling
terhubung, dan bisa jadi saling bisa mempengarubhi,
mengarahkan, atau mengatur. Meski demikian kekuatan
sesuatu untuk bisa mempengaruhi atau mengatur sesuatu
yang lain itu terbatas, dan sesuai dengan kekuatan yang
telah ditetapkan oleh Allah melalui takdirNya.

Segala sesuatu di alam semesta ini punya potensi
untuk menarik atau menolak sesuatu yang lain (hukum
gravitasi). Ini artinya, setiap sesuatu memiliki potensi
untuk bisa mempengaruhi sesuatu yang lain. Sesuatu
yang memiliki potensi untuk mempengaruhi sesuatu
yang lain ini bagaikan sesuatu yang mengarahkan,
mengatur, atau memerintah sesuatu yang lain. Sebagai
contoh: “matahari” (dengan sinarnya) mempengaruhi
“pohon” (pertumbuhan) melalui proses “fotosistesis”
“Pepohonan” mempengaruhi terciptanya “lingkungan”
yang “sejuk dan dingin”, “lingkungan yang sejuk dan
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dingin” mempengaruhi “manusia” (tubuh) menjadi “tidak
kepanasan atau gerah”, dan “tubuh manusia yang tidak
gerah” mempengaruhi manusia untuk “tidak menyalakan
kipas angin atau AC” Dalam contoh ini, seakan-akan
bisa dikatakan bahwa ada rentetan proses “mengarahkan,
mengatur, atau memerintah” (tanda “®”) dari “matahari”
@ “pepohonan” (untuk tumbuh) @ “lingkungan” (dingin
dan sejuk) @ “manusia” (tubuhnya tidak kepanasan
atau gerah) @ “tidak menyalakan kipas angin atau
AC”. Rentetan proses tersebut seakan-akan merupakan
rentetan dialog arah-mengarahkan, atur-mengatur, atau
perintah-memerintah: “matahari” bilang ke pepohonan
(dengan perintah): “tumbuhlah kamu dengan sinarku!”,
“pepohonan” bilang kepada lingkungan: “jadilah dingin
dan sejuk karena keberadaanku!”, “lingkungan” bilang ke
manusia: “tidak usah menyalakan kipas angin atau AC
karena sudah aku sejukkan tubuhmu!”.

Pada rentetan proses di atas ada dua hal penting,
yaitu: ada “sesuatu yang mengarahkan, mengatur,
memerintah” dan ada “sesuatu yang diarahkan, diatur,
diperintah”. Jika dua hal ini kita terapkan pada rentetan
proses pada contoh di atas (dengan pilihan kata
“memerintah’, dan bisa dengan pilihan kata yang lain dari
ketiganya), maka dapat kita pahami bahwa “matahari”
berada pada posisi “memerintah pohon”, “pepohonan”
berada pada posisi “diperintah oleh matahari” dan
sekaligus juga berada pada posisi “memerintah
lingkungan”, “lingkungan” berada pada posisi “diperintah
oleh pepohonan” dan sekaligus juga berada pada posisi
“memerintah tubuh manusia’, “manusia® berada pada
posisi “diperintah oleh lingkungan” dan sekaligus juga
berada pada posisi “memerintah kipas angin atau AC”.
Rentetan proses tersebut menunjukkan bahwa sesuatu

yang mengarahkan, mengatur, memerintah bisa jadi
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berada pada posisi yang diarahkan, diatur, diperintah
juga. Lalu muncul persoalan, apakah matahari berada
pada posisi “yang paling mengarahkan, mengatur,
memerintah”? Jawabannya, dalam konteks rentetan proses
di atas, adalah “benar” bahwa matahari berada pada posisi
“yang paling mengarahkan, mengatur, memerintah”
Akan tetapi, jawaban tersebut menjadi “tidak benar”
karena matahari bisa berada pada posisi diarahkan,
diatur, diperintah oleh benda lain dalam satu galaksi.
Apalagi semua hal di atas adalah sama-sama mahluk,
yang tentu berada pada posisi mungkin mempegaruhi
atau dipengaruhi, tergantung relasinya dengan sesuatu
yang lain.

Secara logika, jika ada sesuatu yang berada
posisi “mengarahkan, mengatur, memerintah” dan
juga berada pada posisi “diarahkan, diatur, diperintah’,
maka sebaliknya mesti harus ada “sesuatu yang berada
pada posisi mengarahkan, mengatur, memerintah”
sesuatu yang lain, tetapi dia juga berada pada posisi
“tidak diarahkan, tidak diatur, tidak diperintah” oleh
sesuatu yang lain. Sesuatu ini adalah “Dzat Yang Maha
mengarahkan, mengatur, memerintah” segala sesuatu
yang ada di alam semesta. Dia lah Allah yang biasa
disebut sebagai “Tuhan Semesta Alam” (sl = ). Tuhan
yang mengarahkan, mengatur, dan memerintahkan segala
sesuatu yang mungkin bisa mengarahkan, mengatur, dan
memerintahkan sesuatu di alam semesta ini.

. Pengarah (é}i.!\).

Kata “5.JI”, yang berarti “pengarah” merupakan
isim fa'il dari derivasi kata “i. S-gr-sy yang berarti
“mengarahkan,  mengasuh, menumbuhkan, dan
mendidik” («Umar, 2008, 1: 852., dan Manzur, tt, 3, 19:
1.574). Dalam konteks manusia, kata “;5211” biasanya
menunjuk pada orang yang “mengarahkan, mengasuh,
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menumbuhkan, dan mendidik” anak, baik guru, orang
tua, atapun orang lain yang memiliki peran di dalam
mengasuh dan mendidiknya.

Dalam konteks Tuhan, Allah disebut “j5<\” karena
Allah lah sebenarnya yang mengarahkan, menumbuhkan,
mengasuh, dan mendidik manusia, dan juga mahluk-
mahluk lainnya. Di dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa
Allah lah yang menciptakan manusia sebagai sebaik-
baik mahluk, mengajarinya melalui pena tentang apapun
yang asalnya manusia tidak mengetahui apa-apa, menjadi
mengetahui banyak hal (Q.S. Al-Alaq: 1-5). Allah juga lah
yang mengarahkan dan menumbuhkan semua makhluk
di alam semesta ini, baik makhluk hidup maupun
benda mati.

. Pelindung, Penanggung ((._f.ij\).

Kata “,22” yang berarti “pelindung, penanggung”
merupakan isim fa’il dari derivasi kata “LiLg—Li}g-(a }:S-éb
yang berarti “melindungi, menanggung” (<Umar, 2008,
3: 1.874, dan Manzir, tt, 5, 42: 3.781.). Pelindung adalah
“Tuan”, yang mengatur urusan. Pelindung kaum atau
rakyat adalah dia yang meluruskan, mengoreksi mereka,
dan mengarahkan urusan mereka (+¥ by diJi 231
2 Al o 5ots i s ) 3301 (35 5) (Manz, tt, 5, 42: 3.784).

Kata “Rabb” dimaknai dengan “r.ffd\” (pelindung
atau penanggung) karena Allah adalah Dzat Yang Maha
melindingi hamba dan makhluknya, dan menanggung
semua kebutuhannya.

" Pemberi Nikmat (V.:ii_i\).

Kata “V.:ii;i\” yang berarti “pemberi nikmat”
merupakan iSim fa’il dari derivasi kata “LZLle-V.a;;-(;_J”
yang berarti “memberi nikmat” (<Umar, 2008, 3: 2.241,
dan Manzir, tt, 6, 49: 4.478). Makna ini merupakan
makna umum yang berkaitan dengan sifat Allah Yang
Maha Memberi kenikmatan kepada semua mahlukNya.
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Nikmat dari Allah bisa berupa kemudahan, kesehatan,
kerendahan hati, harta, kebahagiaan, kebaikan,
ketentraman, keamanan, dan keselamatan.

Penutup

Bahasa adalah tanda yang menunjuk pada sesuatu yang
ditandai. Salah satu bentuk tanda bahasa adalah kata. Kata dalam
sebuah bahasa merupakan produk budaya masayarakat pemilik
bahasa. Berbagai macam kata direkam, didokumentasikan, dan
diabadikan dalam bentuk berbagai macam kamus yang memuat
berbagi macam entri kata dan maknanya, yang merupakan hasil
dari pemikiran dan budaya masyarakat pemilik bahasa. Kamus,
dengan begitu, menjadi bukti otentik bagi realitas budaya dan
bahasa pada sebuah masyarakat atau bangsa.

Berbagai kata yang terekam di dalam sebuah kamus bisa
mencerminkan pemikiran, konsep, dan budayanya. Setiap kata
memiliki makna, dan bahkan bisa banyak makna. Kata dengan
berbagai maknanya ini bisa mencerminkan intelektualitas dan
budaya mereka, tetapi juga bisa menciptakan kebingungan bagi
masyarakat dalam memahami pemikiran dan konsep-konsep
mereka tentang suatu hal. Di antara pemikiran dan konsep yang
diekspresikan dalam bentuk kata adalah konsep tentang “Tuhan”
dalam bahasa Arab yang direpresentasikan dalam bentuk kata
“Allah (4)” dan “Rabb (f;j.)!)”. Kedua kata ini di kalangan umat
Islam pada umumnya dianggap sama dan memiliki makna yang
sama. Padahal, dilihat dari bentuknya keduanya berbeda, dan
maknanya juga berbeda. Masing-masing dari kedua kata tersebut
juga memiliki banyak makna, baik makna inti maupun makna
cakupan atau tambahan.

Berdasarkan hasil penelusuran dan identifikasi kedua kata
tersebut di dalam kamus, kata “Allah (4!)” memiliki 3 (tiga) asal
usul. Pertama, kata “Allah (41)” berasal dari: lij/l AT yang
memiliki makna: “sesuatu yang disembah, diabdi, atau dihamba
(5520)% dan “sesuatu yang membingungkan ( j;:). Dimaknai
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“membingungkan” karena seseorang akan “merasa bingung” di
dalam memahami Allah sebagai Tuhan Yang Maha Agung dan
Maha Tinggi, dan lain sebagainya dari berbagai sifat keagungan
Allah, sehingga keagungan Allah tidak mudah dipahami dan
dijangkau oleh akal manusia. )

Kedua, kata “Allah (4&!)” berasal dari kata “4*15\ yang
merupakan masdar dari derivasi kata “LQ,J 2L-sY”, yang
memiliki makna “terhalang, tertutup” (i25). Dimaknai dengan
makna ini karena Allah memang tertutup bagi manusia karena
keagunganNya, kebesaranNya, dan kesempurnaanNya sehingga
akal manusia tidak mampu menjangkau dan memahaminya.

Ketiga, kata “Allah (4!)” berasal dari kata “cur, yang
merupakan masdar dari derivasi kata “LJ-4J5-sY, yang memiliki
makna “tinggi” (Cés s Se). Dimaknai demikian karena makna
ini menunjukkan ke-MahaTinggi-an Dzat Allah yang mutlak,
yang tidak terbatas oleh ruang.

Makna inti dan utama dari kata “Allah (4!)” adalah “Yang
(Maha berhak) diabdi” (>;=s) karena kata tersebut utamanya
berkaitan dengan “pengabdian” dari “hamba” kepada “Tuhan’nya.
Dalam konteks keduniaan, ada banyak sesuatu yang bisa “diabdi”.
Tetapi “Yang Paling Berhak Diabdi” adalah “Allah”. Sedangkan
makna-makna lainnya adalah makna cakupan atau tambahan.

Adapun kata “Rabb” (:;j.)\) merupakan masdar dari
derivasi kata “ij-ij;-:)j”. Kata ini memiliki makna: “Pemilik
(<BU1)” “Tuan (a1 “Pengatur ( 33eJ1)” “Pengarah (5}1.)\)”

“Pelindung, Penanggung (‘.,.d\) dan “Pemberi Nikmat (v.w.._J\)”

Makna inti dan utama dari kata “Rabb” (u 1) adalah
“perancang, perencana, pelaksana, pengarah, atau pengatur”
(522J1) sesuatu. Dalam konteks keduniaan, segala sesuatu yang
ada di alam semesta ini satu dengan yang lainya saling terhubung,
dan bisa jadi saling bisa mempengaruhi, mengarahkan, atau
mengatur, tetapi semuanya juga berada pada posisi diatur
oleh sesuatu yang lain. Jika ada sesuatu yang berada posisi
“mengarahkan, mengatur, memerintah” dan juga berada pada

309



» Bagian Il Kajian Bahasa dan Sastra

posisi diarahkan, diatur, diperintah, maka sebaliknya mesti harus
ada sesuatu yang berada pada posisi mengarahkan, mengatur,
memerintah sesuatu yang lain, tetapi dia juga berada pada posisi
tidak diarahkan, tidak diatur, tidak diperintah oleh sesuatu
yang lain. Sesuatu ini adalah “Dzat Yang Maha mengarahkan,
mengatur, memerintah” segala sesuatu yang ada di alam semesta.
Dia lah Allah yang biasa disebut sebagai “Tuhan Semesta Alam”
(i o).

Dengan demikian, makna inti dan utama kata “Allah (4!)”
berkaitan dengan “pengabdian”, sedangkan makna inti dan utama
kata “Rabb” (:f;jj\) berkaitan dengan “pengaturan’.
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